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DAFTAR NOTASI
 

(j = tekanan efektif 
(jv = tekanan arah vertikal 

(jh = tekanan arah horisontal 

(j 'v = tekanan efektif vertikal 

(j' h = tekanan efektif horisontal 
PAV = tekanan aktifyang bekerja pada bidang vertikal 
PAH = tekanan aktifyang bekeIja pada bidang horisontal 
Ppv = tekanan pasifyang bekeIja pada bidang vertikal 
PPEH = tekanan pasifyang bekerja pada bidang horisontal 
PAEV = tekanan aktifyang bekeIja pada bidang vertikal (gempa) 
PAEH = tekanan aktifyang bekeIja pada bidang horisontal (gempa) 
PPEV = tekanan pasifyang bekerja pada bidang vertikal (gempa) 
PPEH = tekanan pasifyang bekeIja pada bidang horisontal (gcmpa) 
r f = teg30gan geser 

Po = tekanan tanah dalam keadaan diam 
Pw = tekanan hidrodinamik 
u = tek30an horisontal akibat air 
Y = berat volume tanah 

Ysat = berat volume tanahjenuh 
Yk = berat volume tanah kering 

r' = berat volume tanah terendam 

¥w ::- berat volume air 
Y~I{ = bt:rat volume air ekuiralen = r", -I T,I Yi, 

c = kohesi tanah 
¢J = sudut geser tanah pada keadaan general shear 
¢J' = sudut geser tanah pada keadaan lokal shear 

¢Jdy = sudut geser tanah ketika terkena beban dinamik = ¢Jeb. _2° 

a = sudut kemiring30 kelongsoran 
a = sudut geser tanah-dinding 
p = sudut lereng pada dinding belakang dengan sumbu vertikal 

sudut lereng pada urugan belakang dengan sumbu horisontal 

e = koefisien Mononobe-Okabe = tan-I (~) 
l-kv 

e = (--.!!.-)angka pori = 
l-n 
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e = eksentisitas (m) 

n = porositas = (~) (%)
l+e 

( e -e)Dr = Kepadatan Relatif = maks (%) 
emaks -emin 

w = kadar air (%)
 
ru = rasio tekanan air pori = u I (r.h)
 
g = percepatan gravitasi (mldet 2)
 
G = percepatan tanah (mldet 2)
 
V = kecepatan tanah (m/det)
 
Gmaks = percepatan tanah maksimum (m/det 2)
 
Vmaks = kecepatan tanah puncak (m/det)
 
H = tinggi dinding penahan tanah (m)
 
z = kedalaman tanah (m)
 
Zw = tinggi air (m)
 
W = berat baji tanah (t)
 
Ww = berat dinding (t)
 
F = resultan gaya geser dan gaya normal sepanj-ang bidang kerusakan (tlm2

)
 

K 0 = koefisien tekanan tanah dalam keadaan diam
 

K A = koefisien tekanan tanah aktif
 

K p = koefisien tekanan tanah pasif
 

K AE = koefisien tekanan tanah aktif sewaktu gempa
 

K PE = koefisien t~kal1an tanah pasif sewaktu gempa
 

kh = komponen horisontal akselerasi gempa tiap satuan percepatan gravitasi
 
lev = komponen vertikal akselerasi gempa tiap satuan percepatan gravitasi
 
OCR = rasio terkonsolidasi lebih
 
PI = indek plastisitas
 
SF = Safety factor, angka keamanan
 
Ne, Nq, Ny= Faktor daya dukung pada keadaan general shear
 
Ne', Nq " Ny' = Faktor daya dukung pada keadaan local shear 
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